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Abstrak. Penggunaan Metode Bermain Benteng Terhadap Peningkatan Hasil Pembelajaran Lari Cepat 50 Meter pada Siswa Kelas V SDN 77 Ganra .(Dibimbing oleh Promotor Anto Sukamto serta Kopromotor Nukhrawi Nawir).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode bermain benteng terhadap peningkatan hasil pembelajaran lari cepat 50 meter siswa kelas V SDN 77 Ganra dan meningkatkan ketuntasan pembelajaran lari 50 meter.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 pertemuan setiap siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 9 siswa. Data penelitian ini adalah data primer meliputi data hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran, dan data penggunaan bantuan tutor sebaya selama pembelajaran. Data sekunder meliputi data hasil belajar lari cepat 50 meter siswa, pratindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki guru dan sekolah. Data dikumpulkan melalui tes praktik, pengamatan, dan tes tertulis. Untuk menguji validitas data dilakukan dengan triangulasi.
Dari hasil analisa data diketahui bahwa, hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan adalah 2 siswa (22,22%) tuntas belajar dan 9 siswa (77,78%) belum tuntas belajar. Pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 33,33% yaitu 3 siswa telah tuntas belajar dan 6 siswa (66,67%) belum tuntas belajar. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai 100% yaitu 9 dari 9 siswa telah tuntas belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) metode bermain benteng pada pembelajaran lari cepat 50 meter berpengaruh positif pada hasil belajar kelas V SDN 77 Ganra; (ii) Peningkatan yang signifikan dengan menggunakan metode bermain benteng pada pembelajaran lari cepat 50 meter berpengaruh positif pada hasil belajar kelas V SDN 77 Ganra yang ditunjukan frekuensi hasil belajar. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui bantuan tutor sebaya adanya peningkatan dengan menggunakan metode bermain benteng pada pembelajaran lari cepat 50 meter pada siswa kelas V dapat meningkatkan hasil belajar siswa.












Belajar sambil bermain siswa cenderung mengingat gerakan yang diajarkan menimbulkan kesadaran yang baik untuk bermain dan perlu kesadaran untuk berlatih. Permainan benteng ini adalah permainan gerak dasar lari yang dapat melatih kecepatan dan melatih kelincahan dalam diri siswa. Permainan benteng  ini dirancang dengan alat yang sederhana dan mudah. Permainan ini terinspirasi dari aksi peperangan tempo dulu yang memiliki istilah ada tawanan, membakar benteng musuh. Permainan ini diterapkan dalam proses belajar mengajar karena permainan ini mudah. Permainan ini menarik untuk merangsang siswa dalam membantu bergerak dalam materi lari, membantu dalam proses belajar karena pada hakikatnya anak atau siswa suka bermain diharapkan dengan bermain benteng siswa dapat belajar dan bermain. Dalam aktifitas gerak olahraga siswa menyukai bergerak dengan senang.
Satrock (1995) mengemukakan, permainan adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Bagi Freud dan  Erikson, permainan adalah suatu bentuk penyesuaian diri manusia yang sangat berguna untuk menolong anak menguasai kecemasan dan konflik.  Kak Seto (2004) menyatakan, permainan bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsure keterpaksaan dan bebas dipilih oleh anak. Piaget (1962) melihat permainan sebagai suatu media yang dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak – anak. Vygotsky (1962) juga meyakini bahwa permainan adalah suatu setting yang sangat bagus bagi perkembangan kognitif. Daniel Berlyne (1960) menjelaskan permainan sebagai suatu yang mengasyikkan dan menyenangkan karena permainan itu memuaskan dorongan penjelajahan kita. Rasa senang akan terdapat dalam segala macam jenis permainan. Materi ajar yang akan diajarkan dengan menggunakan metode permainan siswa lebih tertarik, senang belajar dan dapat meningkatkan aktifitas gerak siswa. Manfaat yang dapat kita ambil dari metode pembelajaran dalam bentuk  permainan adalah siswa berminat untuk mengikuti pelajaran atletik yang mana biasanya lari cepat dipandang sebagaian besar siswa adalah hal atau aktifitas yang membuang energi, berkeringat dan capek. Padahal olahraga atletik adalah olahraga yang murah dan mudah.
Hasil Belajar Lari Cepat 50 Meter Dengan Mengunakan Metode Bermain Benteng Pada Siswa Kelas V SDN 77 Ganra.
No.	Nilai	Kategori	Frekuensi	Persentase (%)
1.	90 – 100	Sangat Baik	0	0
2.	80 – 89	Baik	3	33,33 %
3.	70 – 79	Cukup	0	0
4.	65 - 69	Cukup Tidak Tuntas	3	33,33 %
5.	55 – 64	Kurang	3	33,33 %
6. 	0 – 54	Sangat kurang	0	0
		Jumlah 	9	100 %
	
Sumber : Hasil Tes Siklus I

Berdasarkan tabel 4.2. dapat dinyatakan bahwa dari 9 subjek penelitian, terdapat 3 siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori baik, kategori cukup tidak tuntas sebanyak 3 siswa, dan kategori kurang sebanyak 3 siswa. Sedangkan kategori sangat kurang tidak ada siswa. sehingga rata-rata hasil belajar lari cepat 50 meter  siswa pada siklus satu sebesar 71,18 sehingga berada pada rentan nilai 70-79 dengan kategori cukup. 
Jadi hasil belajar lari cepat 50 meter dengan menggunakan metode bermain benteng pada siswa kelas V SDN 77 Ganra berada pada kategori cukup. 
Dapat dilihat pada diagram batang skor nilai presentase  pada siklus I berikut ini :

Gambar 4.2. Diagram Batang Skor Nilai Persentase Pada Siklus I
Sumber : Hasil Belajar Siklus I
Berdasarkan diagram batang skor nilai pada siklus I pada gambar 4.2, menunjukan  bahwa dari 9 subjek penelitian, tidak terdapat siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori sangat baik (0 %), kemudian kategori baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah persentase sebanyak 33,33 %, kategori cukup tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan jumlah persentase sebanyak 33,33 %, kategori kurang sebanyak 3 siswa dengan jumlah persentase sebanyak 33,33 % siswa serta tidak terdapat skor nilai siswa yang berada pada kategori sangat kurang sebanyak (0 %). sehingga rata-rata hasil belajar sebesar 71,18  berada pada rentan nilai 70-79 yang berarti cukup.

Dapat dilihat pada diagram  batang ketuntasan hasil belajar  pada siklus I berikut ini :

Gambar 4.3. Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar  Pada Siklus I
Pada gambar 4.3 menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 3 siswa dan tidak tuntas dari jumlah 6 siswa. Kriteria ketuntasan itu untuk aspek kognitif (pengetahuan 20 %) masih kurang siswa memahami permainan benteng dan rangkaian teknik lari cepat 50 meter, maupun menjawab tes pengetahuan. Aspek afektif  (sikap 30%) siswa masih acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran mulai dari awal sampai akhir pembelajaran, kurang bertanggung jawab dalam kelompoknya saat bermain benteng maupun saat pengambilan nilai (saat dites), masih egois atau mementingkan diri sendiri dalam kelompoknya pada saat bermain benteng dan curang saat bermain benteng. Aspek psikomotor (keterampilan 50%) belum mampu melakukan rangkaian teknik lari cepat 50 meter (star, saat lari dan finish).








Tabel 4.7  Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I dan II.
Sumber : Hasil Analisis Siklus I dan II

Untuk lebih jelasnya perbandingan distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan hasil belajar lari cepat 50 meter pada siswa kelas V SDN 77 Ganra pada siklus I dan II dapat dilihat pada gambar grafik 4.6 :

Gambar 4.6 Diagram Batang Persentase Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II siswa kelas V SDN 77 Ganra
Dari gambar 4.6 Tampak bahwa dari 9 siswa kelas V SDN 77 Ganra yang menjadi subyek penelitian dapat deskripsikan sebagai berikut:
a.	Persentase ketuntasan belajar lari cepat 50 meter Siswa setelah menggunakan metode bermian benteng sebesar 33,33 % pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 100 %  pada siklus II.
b.	Persentase ketidaktuntasan belajar lari cepat 50 meter Siswa setelah menggunakan metode bermain benteng sebesar 66,67 % pada siklus I, kemudian menurung menjadi 0 % pada siklus II.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa penilaian dari aspek afektif (sikap 30%) siswa disiplin dalam mengikuti pembelajaran mulai dari awal sampai akhir, bertanggung jawab dalam pada kelompoknya dan saat mengikuti tes, jujur dalam bermain benteng dan saat dites, serta kerja sama dalam kelompok. Aspek kognitif (pengetahuan 20%) siswa sudah mampu memahami teknik dasar lari cepat 50 meter dan mampu menjawab tes. Dan untuk tes psikomotor (keterampilan 50 %) pada sikap awal melakukan gerakan atau gerakan star mulai pada posisi bersedia–siap–ya siswa mampu melakuan rangkaian tersebut, pada gerakan pelaksanaan lari cepat 50 meter arah pandangan kegaris finish, tangan berlawanan arah dengan kaki dengan posisi tangan disamping badan dan siku membengkok sekitar 90 derajat, badan tetap rileks agak condong kedepan dengan lutut antara 25-30, kaki diayunkan dengan cepat dan langkah panjang – panjang berlawanan dengan tangan dan pada gerakan akhir (memasuki garis finish) pandangan tetap kedepan, tangan dan kaki dalam gerakan optimal dan badan agak dibusungkan kedepan. Dengan demikian, penggunaan metode bermain benteng terhadap peningkatan hasil belajar pada siswa kelas V SDN 77 Ganra dapat memberikan sumbangsi positif dalam peningkatan hasil belajar, peningkatan motivasi serta rasa percaya diri bagi siswa.





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Dengan menggunakan metode bermain benteng pada pembelajaran lari cepat 50 meter berpengaruh positif pada hasil belajar kelas V SDN 77 Ganra.
2.	Terjadi peningkatan dengan menggunakan metode bermain benteng pada pembelajaran lari cepat 50 meter berpengaruh positif pada hasil belajar kelas V SDN 77 Ganra yang ditunjukan frekuensi hasil belajar pada siklus I  yaitu 3 siswa dengan persentase sebanyak 33,33 % dan pada siklus II meningkat menjadi 77,78 % dengan frekuensi hasil belajar sebanyak 7 siswa. 
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